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LAMPIRAN I 

 

INSTRUMEN PENELITIAN (Draft Wawancara) 

 
Nama : Cicci Yuliah Manaf 

 
NIM : E012201010 

 
Program Mangister : Administrasi Publik 

 
Judul Penelitian : Evaluasi Kebijakan Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Di 

Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
 

No Informan Pertanyaan 

1. Drs. Muh Akbar,M.Si 

(Kepala Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten 

Polewali Mandar) 

A. Evaluasi Usaha 

1. Bagaiman cara Dinas Kelautan dan 

Perikanan sebagai pihak pelaksana 

program dalam mempublikasikan 

program ini kepada masyarakat 

nelayan? 

2. Pada saat sosialisasi apa saja yang 

hal yang disampaikan? 

3. Setelah melakukan sosialisasi 

pengenalan program apakah ada 

sosisalisasi lanjutan terkait 

penggunaan alat tang tangkap gill 

net nilon ini? 

4. Bagiaman cara penggunaan alat 

tangkap gill net yang baik dan benar? 

5. Ada kabar yang beredar bahwa 

sosialisasi yang dilakuka oleh 

pemerintah kurang maksimal, 

bagiamana tanggapan bapak 

mengenai hal tersebut? 

B. Evaluasi Kinerja 
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  1. Setelah program ini terlaksana 

apakah hasil tangkapan nelayan 

Kecamatan Tinambung meningkat? 

2. Apa saja yang telah dicapai dengan 

adanya pelaksanaan program 

pengadaan alat tangkap gill net nilon 

ini? Jika ada tolong dijelaksakan. 

3. Bagaiamana progres hasil tangkapan 

nelayan selama dilaksanakannya 

program ini? 

C. Evaluasi Kecukupan Kinerja 

1. Apakah program ini dapat 

memberdayakan masyarakat 

nelayan? 

2. Apa program ini sudah 

dilakasanakan dengan maksimal? 

3. Apa manfaat dari program 

pengadaan alat tangkap gill net nilon 

ini? 

D. Evaluasi Efisiensi 

1. Apakah program ini telah 

disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat nelayan di Kecamatan 

Tinambung? 

2. Ada kabar bahwa pemerintah tidak 

dapat membaca situasi laut, misalnya 

ikan apa yang sedang banyak 

muncul disuatu daerah sehingga itu 

membuat alat yang diberikan menjadi 

tidak efektif dan efisien. Bagaimana 

tanggapan bapak mengenail hal ini? 



106 
 

 
 
 

  3. Bagaiaman alur penyaluran 

anggaran untuk pelaksanaan 

program? 

4. Berapa biaya yang dianggarkan 

setiap tahun untuk pemberdayaan 

masyarakat nelayan? 

inta datanya). 

5. Menurut bapak, apakah program ini 

telah berjalan efektif sesuai apa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat 

nelayan? 

E. Evaluasi Proses 

1. Bagaimana proses sehingga 

program dapat disusun dan 

dijalankan? 

2. Metode apa yang digunakan dalam 

proses pelaksanaan program ini? 

3. Apa hambatan dalam pelaksanaan 

program ini? 

4. Apa yang menjadi faktor pendorong 

dalam pelaksanaan program ini? 

2. Drs. Muh.Yapid 

(Camat Tinambung) 

1. Bagaiamana bentuk koordinasi 

Kecamatan dengan Dinas Kelautan 

dan Perikanan dalam pelaksanaan 

program pengadaan alat tangkap gill 

net nilon ini ? 

2. Apa peran pemeritah kecamatan 

dalam pelaksanaan program ini? 

Baik itu dalam pengawasan maupun 

yang lainnya. 
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  3. Meskipun bukan penanggung jawab 

program, 

giamana bapak melihat: 

1) usaha Dinas Kelautan dan 

Perikanan dalam 

mensosialisasikan program ini? 

2) Output dari program ini? 

3) Apakah program ini telah cukup 

untuk mensejahterakan 

masyarakat? 

4) Apakah program ini efektif untuk 

masyarakat nelayan? 

3. M. Arsyad S.E 

(Kepala Desa Tangnga- 

tangnga) 

1. Berapa jumlah nelayan di Desa 

Tangnga-tangnga? 

2. Ada berapa Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) di desa Tanganga- 

tangnga dan apa saja? 

3. Bagaiaman bentuk koordinasi 

pemerintah Desa dengan dengan 

Dinas Kelautan dan Perikanan dalam 

pelaksanaan program ini? 

4. Apa peran pemerintah desa dalam 

pelaksanaan program ini? 

5. Apakah ada perubahan hasil 

tangkapan nelayan sebelum dan 

sesudah pelaksanaan program ini ? 

minta data hasil tangkapan nelayan 

selama 5 tahun terakhir/ setiap 

pelaksanaan program pengadaaan 

alat tangkap gill net nilon ) 

4. Bagaimana bapak melihat: 
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  1) Usaha Dinas Kelautan dan 

Perikanan dalam 

mensosialisasikan program ini? 

Output dari program ini . 

3)  Apakah program ini telah cukup 

untuk 

mensejahterakan masyarakat 

nelayan? 

4) Apakah program ini efektif untuk 

masyarakat 

nelayan? 

4. Ahmad Ma’danrang 

(Kepala Desa Karama) 

1. Berapa jumlah nelayan di Desa 

Karama? 

2. Ada berapa Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) di desa Karama dan 

apa saja? 

3. Bagaiaman bentuk koordinasi 

pemerintah Desa dengan dengan 

Dinas Kelautan dan Perikanan dalam 

pelaksanaan program ini? 

4. Apa peran pemerintah desa dalam 

pelaksanaan program ini? 

5. Apakah ada perubahan hasil 

tangkapan nelayan sebelum dan 

sesudah pelaksanaan program ini ? 

minta data hasil tangkapan nelayan 

selama 5 tahun terakhir/ setiap 

pelaksanaan program pengadaaan 

alat tangkap gill net nilon ) 

6. Bagaimana bapak melihat: 

1) Usaha Dinas Kelautan dan 
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  Perikanan dalam 

mensosialisasikan program ini? 

Output dari program ini . 

3)  Apakah program ini telah cukup 

untuk 

mensejahterakan masyarakat 

nelayan? 

4) Apakah program ini efektif untuk 

masyarakat 

nelayan? 

5. Perwakilan masyarakat 

nelayan 

1. Apakah          bapak/ibu pernah 

mendengar program pengadaan alat 

tangkap gill net nilon ? 

2. Jika pernah, bapak/ibu mendengar 

informasi dari mana? 

3. Apakah setiap KUB penah 

mendapatkan bantuan alat tangkap 

gill net nilon? 

4. Bagaimana manfaat yang dirasakan 

dengan adanya program ini? 

5. Apakah hasil tangkapan ikan 

bertambah setelah adanya bantuan 

alat tangkap gill net nilon ini? 

6. Ikan apa yang bnyak ditangkap 

mengunakan gill net nilon? 

7. Berapa banyak ikan yang bisa 

diperoleh mengunakan gill net nilon 

dalam sehari/setiap penggunaan? 

8. Gil net nilon bertahan berapa kali 

pemakaian? 

9. Apakah program ini sudah efektif? 
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  10. Apa saja dampak positif yang 

bapak/ibu rasakan dengan adanya 

program ini? 

11. Menurut bapak/ibu apakah program 

ini sudah cukup membantu 

meningkatkan pendapatan 

bapak/ibu? 

12. Apa saran /masukan bapak/ibu untuk 

program ini agara dapat lebih baik 

kedepannya? 
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LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI 

 
 

Wawancaran dengan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Polman 
 

Wawancara dengan Kepala Seksi Prikanan Tangkap 
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Wawancara dengan Kepala Seksi PMD Kecamatan Tinambung 
 

Wawancara dengan Aparat Desa Karama 
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Wawancara dengan Kepala Desa Tangnga-tangnga 
 

Wawancara dengan pegawai Dinas Keluatan dan Perikanan 



114 
 

 
 
 

 
 

Wawancara dengan neleyan Desa Karama 
 

 
Wanwancara dengan nelayan Desa Tangnga-tangnga 
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Gill net nilon 
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LAMPIRAN III 
 

BANTUAN ALAT TANGKAP TAHUN 2016, 2019 DAN  2020 
 
 

 

 

Daftar nama penerima bantuan hibah sarana penangkapan ikan 

tahun 2016 
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Daftar nama penerima bantuan hibah sarana penangkapan ikan 

tahun 2019 
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Daftar nama penerima bantuan hibah sarana penangkapan ikan 

tahun 2020. 
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LAMPIRAN IV 
 

DATA PRODUKSI PERIKANAN TAHUN 2016,2019 DAN 2020 
 
 

 

 
Produsi perikanan tahun 2016 
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Produksi perikanan tahun 2019 



121 
 

 
 
 

 

 
 

 

Produksi perikanan tahun 2020 


